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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tataniaga pemasaran sapi potong pada 

Usaha Ternak Sapi Potong Hamzah di Kota Padang. Penelitian dilakukan pada 

bulan Juni hingga Juli 2025 menggunakan metode studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari peternak, pedagang, dan konsumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dua jenis saluran pemasaran. Saluran I merupakan 

saluran langsung (peternak → konsumen), umumnya digunakan saat Hari Raya Idul 

Adha. Pada saluran ini, margin pemasaran adalah Rp0 dan farmer’s share mencapai 

100%, menunjukkan bahwa seluruh harga jual diterima langsung oleh peternak 

tanpa potongan. Saluran II merupakan saluran tidak langsung (peternak → 

pedagang → konsumen), dengan margin pemasaran rata-rata Rp1.042.500 per ekor. 

Biaya pemasaran pada saluran ini sebesar Rp650.000, sehingga keuntungan 

pedagang sebesar Rp392.500. Share biaya dalam saluran II sebesar 62,33% dan 

share keuntungan sebesar 37,67%. Farmer’s share pada saluran II tercatat sebesar 

96,15%, menunjukkan bahwa sistem pemasaran masih cukup efisien meskipun 

melibatkan perantara. 
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